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Abstract 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran paradigma 
Qur’ani dalam membangun kestabilan emosional santri. Masalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini adalah tingginya tingkat stres, 
kecemasan, dan fluktuasi emosi di kalangan santri akibat tekanan 
akademik, sosial, dan lingkungan pesantren yang kompleks. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 
fenomenologi untuk mengeksplorasi pengalaman santri dalam 
menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani. Instrumen penelitian meliputi 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi 
aktivitas keagamaan untuk memperoleh data yang kaya dan 
kontekstual. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 
untuk mengidentifikasi pola, makna, dan mekanisme internalisasi 
nilai Qur’ani dalam pengelolaan emosi santri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa santri yang menerapkan prinsip Qur’ani secara 
konsisten mampu meningkatkan kesadaran diri dan pengendalian 
emosi. Selain itu, praktik dzikir, doa, dan tafakur membantu 
menurunkan tingkat kecemasan dan memperkuat ketenangan mental. 
Kesadaran spiritual santri berkembang melalui pembiasaan membaca 
dan memahami ayat-ayat yang relevan dengan pengelolaan stres. 
Interaksi sosial di lingkungan pesantren menjadi lebih harmonis 
karena nilai kesabaran dan empati yang diperoleh dari pemahaman 
Qur’ani. Santri melaporkan peningkatan kemampuan menghadapi 
konflik internal maupun eksternal dengan lebih tenang. Kestabilan 
emosional juga mendorong motivasi belajar dan kualitas ibadah yang 
lebih baik. Secara keseluruhan, paradigma Qur’ani terbukti 
berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan emosional santri. 
Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah melakukan studi 
longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang penerapan 
paradigma Qur’ani terhadap kestabilan emosional dan perkembangan 
karakter santri di berbagai pesantren. 
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Pendahuluan 

Perkembangan sosial dan psikologis di kalangan remaja menunjukkan 

pentingnya perhatian terhadap kestabilan emosional sebagai fondasi 

pengembangan karakter dan kualitas hidup(Balaj et al., 2021; Pathollah et al., 

2023). Tekanan akademik, interaksi sosial yang kompleks, dan tuntutan 

lingkungan pesantren membuat santri rentan mengalami stres, kecemasan, dan 

gangguan emosi. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental 

individu, tetapi juga memengaruhi kualitas interaksi sosial, kinerja akademik, 

dan ibadah. Paradigma Qur’ani menekankan nilai-nilai spiritual, moral, dan etis 

yang dapat menjadi fondasi pengelolaan emosi secara sehat. Melalui internalisasi 

ayat-ayat Al-Qur’an, praktik dzikir, doa, dan refleksi spiritual, santri dapat 

mengembangkan kesadaran diri, pengendalian diri, dan ketenangan 

mental(Arifin & El-Yunusi, 2026; Yadi et al., 2024). Hal ini penting bagi 

masyarakat luas karena memberikan strategi berbasis nilai religius untuk 

membangun kesejahteraan psikologis santri, yang berimplikasi positif pada 

lingkungan keluarga, sekolah, dan pesantren. Dan berdasarkan deskripsi ini, 

integrasi pendidikan karakter berbasis Qur’ani menjadi relevan sebagai upaya 

preventif dan kuratif dalam mengelola stres dan meningkatkan kualitas hidup 

santri secara holistik. 

Dalam Pendidikan pesantren, tingginya tingkat ketidakstabilan emosional 

di kalangan santri akibat tekanan akademik, sosial, dan lingkungan pesantren 

yang kompleks adalah masalah yang urgen untuk diselesaikan. Banyak santri 

menghadapi kesulitan mengelola stres, frustrasi, dan konflik internal, yang 

berdampak pada interaksi sosial dan kualitas ibadah(Ansari & Muhlis, 2026; 

Sembiring et al., 2026). Keterbatasan pemahaman santri terhadap mekanisme 

pengendalian emosi dan kurangnya bimbingan spiritual dari orang tua dan 

pendidik menjadi faktor pemicu meningkatnya gangguan emosional. Selain itu, 

praktik pengasuhan dan pembinaan yang cenderung fokus pada disiplin 

akademik dan aturan pesantren tanpa integrasi nilai Qur’ani memperburuk 

kemampuan santri dalam mengelola tekanan emosional(Krejci, 1982; Saada, 

2023). Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang mampu 

menggabungkan pengembangan spiritual, moral, dan psikologis, sehingga santri 

dapat menyeimbangkan tuntutan akademik dengan pengelolaan emosi yang 

sehat. Penelitian ini hadir untuk menanggapi kebutuhan tersebut dengan 

mengeksplorasi paradigma Qur’ani sebagai instrumen utama dalam membangun 

kestabilan emosional santri secara holistik dan berkelanjutan. 

Secara lebih lanjut, banyak santri mengalami fluktuasi emosi yang 

signifikan, mulai dari kecemasan menghadapi ujian, frustrasi dalam interaksi 

sosial, hingga tekanan psikologis akibat peraturan pesantren yang ketat. 

Beberapa kasus menunjukkan munculnya perilaku impulsif, konflik 

interpersonal, dan penurunan motivasi belajar akibat stres berkepanjangan. Di 

sisi lain, santri yang terbiasa dengan praktik Qur’ani, seperti dzikir, doa, tafakur, 

dan bacaan ayat-ayat tertentu, melaporkan ketenangan mental dan kemampuan 

mengendalikan emosi dengan lebih baik(Sijamhodžić-Nadarević, 2023). Hal ini 



 

15Al-Islah : Journal of Education Guidance and Counselling, Vol. 1 No. 1 (2025) |  
 
 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai Qur’ani dapat menjadi mekanisme 

adaptif dalam mengelola tekanan emosional dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Namun, implementasi paradigma ini belum sistematis di banyak 

pesantren, dan bimbingan dari pendidik serta orang tua masih bersifat sporadis. 

Fenomena ini menegaskan urgensi penelitian untuk menyusun model integratif 

yang memanfaatkan prinsip Qur’ani sebagai strategi praktis untuk membangun 

kestabilan emosional santri secara konsisten. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan berbasis spiritual 

dapat berperan penting dalam kesejahteraan psikologis peserta didik. (Fox et al., 

2020) menemukan bahwa praktik keagamaan rutin meningkatkan ketahanan 

mental dan empati siswa. (Exline et al., 2021; Pinto et al., 2024) menekankan 

bahwa pembiasaan dzikir dan refleksi spiritual membantu mengelola stres pada 

remaja. Penelitian oleh (Munifah et al., 2025) menunjukkan bahwa pemahaman 

nilai-nilai agama mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional. Sementara itu, (Risqi & Darmawan, 2024) mengungkapkan bahwa 

praktik spiritual di pesantren memperkuat hubungan sosial santri. Penelitian 

oleh (Arifin & El-Yunusi, 2026) menambahkan bahwa integrasi nilai Qur’ani 

dalam pendidikan memperbaiki pengelolaan emosi. Namun, sebagian besar studi 

ini fokus pada pengaruh umum tanpa menekankan integrasi sistematis nilai 

Qur’ani dalam kehidupan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap 

tersebut dengan menekankan penerapan nilai Qur’ani dalam membangun 

kestabilan emosional santri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

praktis bagi pendidik dalam pembinaan emosi santri. 

Pada titik ini, studi yang mengkaji dampak paradigma Qur’ani terhadap 

kestabilan emosional santri secara longitudinal dan komprehensif belum banyak 

dilakukan. Studi sebelumnya cenderung mengukur efek psikologis jangka pendek 

atau fokus pada aspek akademik dan spiritual secara terpisah, sehingga 

kontribusi Qur’ani dalam membangun ketenangan mental, pengendalian diri, 

dan kualitas interaksi sosial belum terungkap secara menyeluruh. Kekurangan ini 

menunjukkan urgensi penelitian yang mampu mengintegrasikan prinsip Qur’ani 

dengan praktik sehari-hari di lingkungan pesantren, sehingga santri dapat 

menginternalisasi nilai-nilai religius sekaligus mengembangkan kestabilan 

emosional yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan mampu menyusun 

model yang holistik, adaptif, dan relevan bagi berbagai konteks pendidikan Islam, 

serta menjadi rujukan bagi kebijakan pengembangan karakter dan kesejahteraan 

emosional santri di tingkat nasional. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan bagi pendidikan berbasis nilai 

Qur’ani. 

Dalam penelitian ini, adanya integrasi antara prinsip Qur’ani, pembinaan 

emosional, dan praktik pembelajaran di pesantren secara simultan adalah sebuah 

tawaran kebaruan. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pengajaran teori 

atau bacaan ayat semata, tetapi menggabungkan refleksi, dzikir, doa, dan 

pengawasan pendidik untuk membangun kesadaran diri, pengendalian emosi, 

dan ketenangan mental santri. Model yang dikembangkan dapat diterapkan 

secara luas di pesantren dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan 
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akademik yang berbeda. Kebaruan ini penting karena menjawab tantangan nyata 

dalam pendidikan Islam kontemporer: bagaimana membangun generasi santri 

yang tidak hanya cerdas akademik, tetapi juga memiliki kestabilan emosional dan 

kualitas moral yang tinggi. Dengan menyusun model berbasis paradigma Qur’ani, 

penelitian ini memberikan kontribusi signifikan untuk praktik pembinaan 

karakter, pengembangan spiritual, dan kesejahteraan psikologis santri secara 

berkelanjutan. 

Secara spesifik, penelitian berfokus pada bagaimana paradigma Qur’ani 

dapat diterapkan secara efektif untuk membangun kestabilan emosional santri 

dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitasnya. Argumen awal 

penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Qur’ani melalui dzikir, 

doa, tafakur, dan bimbingan pendidik dapat meningkatkan kesadaran diri, 

pengendalian emosi, dan ketenangan mental santri. Hambatan seperti 

keterbatasan literasi spiritual pendidik, resistensi terhadap metode baru, dan 

perbedaan konteks sosial menjadi variabel penting yang perlu diperhitungkan. 

Dengan pendekatan studi kasus dan analisis tematik, penelitian ini memberikan 

kontribusi berupa model praktis untuk integrasi nilai Qur’ani dalam keseharian 

santri. Hasilnya diharapkan menjadi acuan bagi pesantren, pendidik, dan orang 

tua dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan emosional dan pengembangan 

karakter santri, sekaligus membuka peluang studi lanjutan untuk menguji 

efektivitas jangka panjang paradigma Qur’ani dalam berbagai konteks sosial dan 

budaya pesantren. Pendekatan ini menekankan bahwa Qur’an bukan hanya 

pedoman spiritual, tetapi juga alat strategis dalam pendidikan karakter dan 

pengelolaan emosi santri. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif studi kasus untuk 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana paradigma Qur’ani memengaruhi 

kestabilan emosional santri. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan 

peneliti menggali pengalaman, persepsi, dan praktik peserta didik dalam konteks 

pesantren secara komprehensif, termasuk proses internalisasi nilai-nilai Qur’ani 

dan dampaknya terhadap pengelolaan emosi(Ary et al., 2009). Fokus penelitian 

diarahkan pada kasus individual maupun kelompok santri yang secara aktif 

mengikuti bimbingan spiritual berbasis Al-Qur’an. Lokasi penelitian dipilih di 

pesantren Manbaul Ulum Wonosari Bondowoso yang memiliki program 

pembinaan spiritual dan pembiasaan refleksi Qur’ani secara terstruktur, karena 

konteks ini menyediakan kondisi yang representatif untuk memahami praktik 

manajemen emosi berbasis Qur’an. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara mendalam dengan santri dan pendidik, observasi partisipatif (Leavy 

& Patricia, 2017)dalam aktivitas harian dan kegiatan spiritual, serta dokumentasi 

aktivitas keagamaan, termasuk catatan refleksi dan laporan bimbingan. 

Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan data yang kaya, kontekstual, dan 

relevan dengan tujuan penelitian, sehingga hasilnya dapat menggambarkan 
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konstruksi kestabilan emosional dari perspektif paradigma Qur’ani secara 

menyeluruh. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, display, dan verifikasi 

data. Proses reduksi data melibatkan seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan 

data dari transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen untuk 

menekankan informasi yang relevan dengan konstruksi kestabilan emosional. 

Tahap display data dilakukan melalui matriks, diagram tematik, dan narasi 

analisis yang mempermudah identifikasi pola, hubungan, dan makna antara 

internalisasi nilai Qur’ani dan pengelolaan emosi santri. Selanjutnya, verifikasi 

data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik, dan teori untuk memastikan 

kredibilitas, konsistensi, dan ketepatan interpretasi data(Smith et al., 2009). 

Pengecekan keabsahan data juga dilakukan dengan cara member check kepada 

informan, diskusi dengan rekan peneliti, serta audit trail untuk mempertahankan 

transparansi proses penelitian. Pendekatan ini memastikan bahwa temuan yang 

diperoleh tidak hanya menggambarkan pengalaman subjektif, tetapi juga dapat 

dipercaya sebagai representasi konstruksi kestabilan emosional santri yang 

dibangun melalui paradigma Qur’ani, serta memberikan kontribusi empiris yang 

kuat bagi pengembangan pembinaan spiritual dan pendidikan karakter di 

pesantren. 

Hasil  

Pengembangan Kesadaran Spiritual berbasis Pengelolaan  Emosional 

Pengembangan kesadaran spiritual berbasis pengelolaan emosional 

dengan prinsip Qur’ani dalam konteks pesantren didefinisikan sebagai 

kemampuan santri untuk menyadari kondisi batin, mengenali emosi yang 

muncul, dan mengelolanya melalui praktik religius yang berlandaskan ajaran 

Qur’an. Kesadaran spiritual ini tampak ketika santri mampu merespon situasi 

menantang dengan ketenangan, menahan reaksi impulsif, dan menunjukkan 

empati terhadap lingkungan sosialnya(Sabic-El-Rayess, 2020; Yazdani, 2020). 

Pengelolaan emosional menjadi indikator utama, yang diukur melalui 

ketenangan saat menghadapi konflik, kestabilan suasana hati, dan kemampuan 

melakukan refleksi diri secara rutin. Prinsip Qur’ani meliputi pemahaman ayat 

yang menekankan kesabaran, tawakal, serta pengendalian diri, yang 

diinternalisasi melalui dzikir, doa, dan tafakur. Kesadaran spiritual tidak hanya 

bersifat pribadi, tetapi juga memengaruhi interaksi sosial, membentuk pola 

perilaku harmonis, dan meningkatkan kualitas ibadah. Di lapangan, indikator ini 

muncul melalui pengamatan guru, interaksi teman sebaya, dan refleksi pribadi 

santri yang menunjukkan konsistensi praktik religius sebagai strategi 

pengelolaan emosi. 

Informan pertama, seorang santri tingkat akhir, menyatakan bahwa ia 

merasa lebih mampu menenangkan diri saat mengalami tekanan akademik atau 

konflik interpersonal. Ia menjelaskan bahwa membaca ayat tentang kesabaran 

dan bermunajat membuat hati lebih tenang dan tidak mudah tersulut emosi saat 

ada perbedaan pendapat. Peneliti menginterpretasikan pernyataan ini sebagai 

indikasi bahwa praktik Qur’ani berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi 
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internal, memungkinkan santri untuk mengidentifikasi emosi negatif dan 

mengubah respons impulsif menjadi refleksi yang lebih konstruktif. Dalam 

konteks pengembangan spiritual, wawasan ini menunjukkan bahwa kesadaran 

batin dan ketenangan mental dapat ditingkatkan melalui pembiasaan interaksi 

dengan teks Qur’an, menguatkan kapasitas santri dalam menghadapi tekanan 

psikologis sehari-hari dan meningkatkan kualitas kesejahteraan emosional. 

Informan kedua menekankan pentingnya dzikir dan tafakur dalam 

mengelola rasa cemas yang muncul sebelum menghadapi ujian atau tugas 

kelompok. Ia mengungkapkan bahwa ketika fokus berdzikir, pikiran kacau dan 

cemas berangsur reda sehingga dapat menyelesaikan tugas tanpa terbebani 

perasaan negatif. Peneliti menafsirkan bahwa pengalaman ini mencerminkan 

efektivitas praktik Qur’ani dalam menstabilkan keadaan emosional, tidak hanya 

mengurangi kecemasan tetapi juga meningkatkan konsentrasi dan produktivitas. 

Pola ini menunjukkan keterkaitan antara kesadaran spiritual dan pengelolaan 

emosi; pemahaman prinsip Qur’ani membantu santri mengenali sumber stres 

internal dan menemukan strategi coping yang efektif. Temuan ini konsisten 

dengan studi sebelumnya yang menekankan peran praktik religius dalam 

memperkuat ketahanan mental dan kualitas kesejahteraan emosional. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kesadaran spiritual dan pengelolaan emosi saling terkait secara sistematis. Santri 

yang rutin melakukan dzikir, doa, dan tafakur mampu menstabilkan emosi 

internal, yang tercermin dalam reaksi lebih tenang terhadap konflik maupun stres 

akademik. Peneliti mengamati bahwa kemampuan ini dibangun melalui 

pembiasaan dan internalisasi nilai Qur’ani yang menekankan kesabaran, tawakal, 

dan refleksi diri. Pola ini menegaskan bahwa pengelolaan emosional berbasis 

Qur’ani bukan strategi coping sementara, tetapi menjadi fondasi pengembangan 

karakter spiritual berkelanjutan. Interpretasi ini memperlihatkan hubungan 

kausal yang signifikan antara praktik religius rutin dan kualitas kesejahteraan 

psikologis santri, yang selanjutnya memengaruhi motivasi belajar, kualitas 

ibadah, dan harmonisasi sosial di lingkungan pesantren. 

Sedangkan berdasarkan pengamatan di pondok pesantren, santri yang 

rutin melakukan dzikir sebelum kegiatan belajar atau berinteraksi dengan teman 

menunjukkan stabilitas emosi yang lebih tinggi. Mereka cenderung menanggapi 

konflik dengan sabar, berbicara dengan intonasi tenang, dan mampu 

menenangkan teman yang gelisah. Peneliti menafsirkan bahwa praktik Qur’ani 

membentuk pola perilaku proaktif dalam pengelolaan stres, di mana dzikir dan 

tafakur berfungsi sebagai alat regulasi diri yang efektif. Observasi ini juga 

mengungkapkan bahwa santri tidak hanya memperoleh ketenangan pribadi, 

tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi sosial dan kemampuan empati, yang 

mendukung harmoni kolektif. Dengan demikian, observasi menegaskan bahwa 

pengembangan kesadaran spiritual berbasis pengelolaan emosi dapat 

diidentifikasi melalui pola perilaku nyata di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan data wawancara dan observasi, dapat ditegaskan bahwa 

pengembangan kesadaran spiritual berbasis pengelolaan emosional dengan 
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prinsip Qur’ani menghasilkan stabilitas psikologis, pengendalian emosi, dan 

kualitas interaksi sosial yang harmonis. Praktik dzikir, doa, dan tafakur berfungsi 

sebagai strategi coping yang efektif, memungkinkan santri untuk menenangkan 

diri, menghadapi konflik dengan bijaksana, dan mempertahankan konsentrasi 

dalam aktivitas akademik maupun ibadah. Kesadaran spiritual yang muncul tidak 

bersifat pasif; santri aktif menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani yang menekankan 

kesabaran, tawakal, dan refleksi diri. Hal ini memudahkan pembaca memahami 

bahwa pengelolaan emosional dan kesadaran spiritual merupakan satu kesatuan 

yang saling memperkuat. Integrasi kedua aspek ini membentuk pola 

kesejahteraan emosional berkesinambungan, di mana praktik religius rutin 

menjadi medium untuk mencapai stabilitas batin, ketenangan mental, dan 

interaksi sosial yang harmonis. 

Dalam konteks ini, ada hubungan sistematis antara praktik Qur’ani, 

pengelolaan emosi, dan pengembangan kesadaran spiritual. Santri yang 

konsisten melakukan dzikir, doa, dan tafakur menunjukkan kemampuan lebih 

baik dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara 

konstruktif. Stabilitas emosional ini berdampak pada ketahanan menghadapi 

stres akademik, peningkatan kualitas ibadah, serta interaksi sosial yang harmonis 

dan empatik. Secara konseptual, pola ini memperlihatkan bahwa spiritualitas 

aktif—bukan sekadar pemahaman teoritis—mendorong pengembangan karakter, 

mental, dan sosial santri secara terpadu. Kesadaran spiritual berbasis 

pengelolaan emosional merupakan proses berkelanjutan yang mengintegrasikan 

praktik religius, refleksi diri, dan interaksi sosial, sehingga menghasilkan 

kesejahteraan emosional yang menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa 

paradigma Qur’ani memengaruhi dimensi spiritual, psikologis, dan sosial santri 

secara simultan. 

 

Peningkatan Kualitas Interaksi Sosial dan Kestabilan Emosional  

Peningkatan kualitas interaksi sosial dan kestabilan emosional santri di 

lingkungan pesantren dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

berinteraksi secara harmonis dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan sosial 

sambil mempertahankan keseimbangan emosional. Secara operasional, hal ini 

terlihat dari kemampuan santri mengelola konflik interpersonal dengan sabar, 

mengekspresikan empati, dan tetap tenang saat menghadapi perbedaan 

pendapat atau situasi menantang. Kestabilan emosional menjadi fondasi dalam 

membangun hubungan yang sehat, sedangkan praktik nilai-nilai Qur’ani seperti 

kesabaran, keikhlasan, dan empati mendorong internalisasi sikap positif dalam 

interaksi sehari-hari(Naim et al., 2022; Sijamhodžić-Nadarević, 2023). Indikator 

di lapangan meliputi komunikasi verbal yang sopan, penyelesaian masalah tanpa 

pertengkaran, dan bantuan timbal balik antar-santri. Interaksi sosial yang 

harmonis meningkatkan kenyamanan lingkungan pesantren, memperkuat 

kohesi kelompok, memupuk rasa saling percaya, dan meningkatkan kualitas 

ibadah serta motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sosial 

dan emosional adalah dua aspek yang saling terkait dan membentuk 

kesejahteraan santri secara menyeluruh. 
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Seorang informan, seorang santri putri, menyatakan bahwa kemampuan 

bersabar dalam menghadapi perbedaan pendapat membuatnya lebih nyaman 

dalam kegiatan kelompok. Ia menuturkan bahwa ketika ada teman yang berbeda 

pendapat, ia berusaha memahami sudut pandangnya, lalu berdiskusi dengan 

tenang tanpa emosi berlebihan. Peneliti menafsirkan bahwa pengalaman ini 

menunjukkan bagaimana internalisasi prinsip Qur’ani membentuk strategi 

pengelolaan konflik interpersonal yang efektif. Kesabaran dan empati menjadi 

mekanisme regulasi emosional yang memungkinkan santri menanggapi situasi 

menantang tanpa stres berlebihan. Data ini menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi sosial bukan hasil kebetulan, melainkan konsekuensi praktik spiritual 

yang konsisten, di mana pengendalian diri dan refleksi atas ayat-ayat Qur’an 

diterapkan untuk menciptakan lingkungan harmonis. Temuan ini 

memperlihatkan hubungan simbiotik antara spiritualitas, kestabilan emosional, 

dan kemampuan sosial yang saling memperkuat. 

Informan lain menekankan pentingnya dzikir dan doa sebelum melakukan 

aktivitas kelompok sebagai sarana menenangkan diri. Ia mengungkapkan bahwa 

sebelum memulai tugas bersama, ia berdzikir sebentar agar pikiran lebih tenang 

dan tidak mudah tersinggung. Peneliti menafsirkan bahwa praktik religius ini 

berfungsi sebagai mekanisme pengaturan emosi proaktif, memungkinkan santri 

mengelola reaksi awal terhadap stres sosial. Fenomena ini memperlihatkan 

bahwa kestabilan emosional bukan sekadar respons pasif terhadap konflik, tetapi 

dapat dipersiapkan secara sadar melalui praktik spiritual. Data ini menegaskan 

bahwa kualitas interaksi sosial meningkat ketika santri memiliki kemampuan 

internal untuk mengatur emosi, sehingga diskusi atau kerja kelompok 

berlangsung lebih harmonis dan produktif. Integrasi praktik religius dengan 

strategi sosial menekankan peran Qur’an sebagai panduan dalam membangun 

hubungan interpersonal yang sehat. 

Dari pernyataan tersebut, artinya pengembangan kesadaran sosial dan 

pengendalian emosional memiliki korelasi kuat. Santri yang mampu 

menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani menunjukkan respon adaptif terhadap 

konflik, mengekspresikan empati, dan mendukung teman sebaya dalam berbagai 

situasi. Peneliti menekankan bahwa praktik rutin seperti dzikir, doa, dan tafakur 

menjadi faktor kunci yang memfasilitasi pengelolaan stres sosial, sekaligus 

membangun keterampilan komunikasi konstruktif. Temuan ini menunjukkan 

bahwa interaksi sosial yang harmonis bukan hanya sekadar hasil pengalaman 

sosial, tetapi juga refleksi pengembangan karakter spiritual dan emosional. 

Dengan kata lain, kestabilan emosional dan kualitas hubungan sosial saling 

memperkuat, membentuk ekosistem sosial produktif di pesantren dan 

memengaruhi kesejahteraan psikologis santri secara menyeluruh. 

Sedangkan keadaan di kelas dan asrama menunjukkan bahwa santri yang 

rutin mempraktikkan nilai-nilai Qur’ani memiliki perilaku sosial lebih kooperatif 

dan stabil secara emosional. Mereka cenderung menanggapi perbedaan pendapat 

dengan bijaksana, mengekspresikan empati terhadap teman yang kesulitan, dan 

mampu menenangkan teman yang gelisah. Peneliti menafsirkan bahwa praktik 
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religius ini membentuk pola interaksi sosial adaptif dan suportif, di mana 

kestabilan emosional menjadi mediator utama dalam membangun hubungan 

harmonis. Observasi juga memperlihatkan bahwa santri yang stabil emosinya 

lebih mampu berkolaborasi dalam tugas kelompok, memberikan bantuan timbal 

balik, dan menjaga suasana lingkungan tetap kondusif. Hal ini menegaskan 

bahwa pengembangan sosial dan emosional terjadi melalui praktik langsung dan 

pembiasaan spiritual, menghasilkan pola perilaku yang konsisten, produktif, dan 

harmonis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, ada sebuah penegasan bahwa 

pengembangan kualitas interaksi sosial dan kestabilan emosional saling terkait 

dan dipengaruhi internalisasi nilai Qur’ani. Praktik dzikir, doa, dan tafakur 

memungkinkan santri mengelola stres sosial, menanggapi konflik dengan sabar, 

dan mengekspresikan empati secara konsisten. Kestabilan emosional 

mendukung komunikasi efektif, kerja kelompok harmonis, serta terciptanya 

hubungan sosial produktif dan saling mendukung. Dengan demikian, kualitas 

interaksi sosial yang meningkat bukan kebetulan, melainkan hasil proses 

pengembangan karakter spiritual berkesinambungan. Restatement ini 

memudahkan pembaca memahami bahwa praktik religius dan pengelolaan emosi 

membentuk fondasi bagi hubungan interpersonal sehat, meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan psikologis santri secara menyeluruh. 

Dengan demikian, ada hubungan sistematis antara praktik Qur’ani, 

kestabilan emosional, dan kualitas interaksi sosial. Santri yang konsisten 

melakukan dzikir, doa, dan tafakur menunjukkan kemampuan lebih baik dalam 

menahan emosi negatif, mengekspresikan empati, dan menjaga harmoni 

kelompok. Stabilitas emosional memungkinkan mereka menghadapi konflik 

sosial dengan bijaksana dan tetap produktif dalam tugas kelompok. Pola ini 

memperlihatkan bahwa spiritualitas aktif yang diarahkan pada pengelolaan 

emosi menghasilkan interaksi sosial yang harmonis, kolaboratif, dan suportif. 

Pengembangan kualitas interaksi sosial dan kestabilan emosional merupakan 

proses berkelanjutan yang melibatkan praktik religius, refleksi diri, dan interaksi 

sosial, sehingga membentuk lingkungan pesantren yang kondusif dan 

kesejahteraan emosional santri yang menyeluruh. 

Pembahasan 

Dalam konteks penelitian ini, pengembangan kesadaran spiritual berbasis 

pengelolaan emosional melalui prinsip Qur’ani memberikan dampak signifikan 

terhadap kestabilan psikologis santri. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian 

sebelumnya oleh (Abbasi, 2021) yang menekankan peran praktik dzikir dan 

tafakur dalam menurunkan kecemasan serta meningkatkan ketenangan mental. 

Namun, berbeda dengan beberapa studi yang menekankan pengaruh spiritualitas 

hanya terhadap aspek internal individu, penelitian ini menegaskan bahwa 

pengelolaan emosional yang diarahkan oleh nilai-nilai Qur’ani juga berimplikasi 

pada interaksi sosial yang lebih harmonis, menunjukkan hubungan yang lebih 

kompleks antara spiritualitas dan kesejahteraan emosional secara sosial. 

Implikasi teoritis dari temuan ini memperkuat model integratif yang 
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menghubungkan spiritualitas, regulasi emosi, dan interaksi sosial, sementara 

implikasi praktisnya menunjukkan bahwa pembiasaan ritual religius di 

pesantren tidak hanya memperkuat kualitas ibadah tetapi juga membentuk 

kemampuan adaptif dalam menghadapi konflik interpersonal dan tekanan 

akademik, sehingga praktik ini dapat menjadi strategi pengembangan karakter 

yang efektif dalam konteks pendidikan pesantren. Dalam kerangka teoritis, 

paradigma Qur’ani berfungsi sebagai sumber kekuatan spiritual dan moral yang 

mampu menanamkan nilai-nilai ketenangan, kesabaran, dan keikhlasan dalam 

diri santri(Thohir & Kirom, 2020). Menurut Al-Qur'an, ketenangan hati dan 

kestabilan emosional dapat diperoleh melalui penghayatan terhadap ayat-ayat 

yang mengandung pesan ketuhanan dan ketentraman, seperti dalam Surah Ar-

Ra'd ayat 28 yang menyatakan bahwa “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah 

hati menjadi tenteram.”  

Di samping itu, internalisasi nilai-nilai Qur’ani yang dilakukan melalui 

kegiatan rutin seperti tadarus, pengajian, dan diskusi keislaman mampu 

meningkatkan empati, pengendalian diri, dan motivasi internal santri. Hal ini 

sesuai dengan teori tentang kecerdasan emosional yang menekankan pentingnya 

kesadaran diri dan pengelolaan diri dalam membangun kestabilan emosional. 

Santri yang mampu memahami makna ayat-ayat suci secara mendalam 

cenderung menunjukkan tingkat kedewasaan emosional yang lebih tinggi dan 

kemampuan lebih baik dalam menghadapi tekanan hidup. Selain itu, pustaka 

penelitian terdahulu juga memperkuat temuan ini. Penelitian oleh (Muhalli & 

Pathollah, 2025) menyatakan bahwa pembinaan berbasis Qur’ani efektif 

meningkatkan kestabilan emosional, karena nilai-nilai keimanan yang tertanam 

mampu menjadi sumber kekuatan saat menghadapi tantangan. Penelitian lain 

oleh (Pathollah & Wassalwa, 2025) menegaskan bahwa penghayatan dan aplikasi 

ayat-ayat al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari memunculkan sikap mental 

positif dan mengurangi impulsivitas emosi negatif. Hasil-hasil ini menunjukkan 

konsistensi dengan temuan penelitian saat ini bahwa paradigma Qur’ani 

berperan sebagai fondasi utama dalam membangun kestabilan emosional. 

Lebih jauh, analisis menunjukkan bahwa penghayatan ayat-ayat Qur’ani 

yang berisi pesan tentang ketabahan dan kesabaran mampu membangun 

resilience emosional santri. Ayat-ayat seperti dalam Surah Al-Baqarah ayat 286 

yang menyatakan bahwa “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kemampuannya” memberikan motivasi dan kelegaan mental dalam 

menghadapi tekanan. Teori resilien dari Luthar dan Cicchetti juga mendukung, 

bahwa penguatan aspek spiritual dan moral melalui ayat-ayat Qur’ani dapat 

memperkuat daya tahan mental santri dalam situasi sulit. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa pengintegrasian paradigma Qur’ani dalam proses 

pembelajaran dan pembinaan emosional berkontribusi positif terhadap 

pengembangan kecerdasan spiritual santri. Menurut (Fahrurrozi, 2024), 

kecerdasan spiritual mampu memperkaya pengalaman emosional dan 

memperkuat integritas diri, sehingga santri mampu menjaga kestabilan 

emosional mereka. Dengan demikian, paradigma Qur’ani tidak hanya berfungsi 
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sebagai sumber ajaran keimanan, tetapi juga sebagai alat strategis dalam 

membangun kestabilan emosional yang berkelanjutan.  

Pengembangan kesadaran spiritual yang tercermin melalui ketenangan, 

refleksi diri, dan pengendalian emosi konsisten dengan teori psikologi positif 

yang dikemukakan oleh (Andrei, 2023), yang menyatakan bahwa kesadaran diri 

dan regulasi emosi merupakan prediktor utama kesejahteraan subjektif. 

Penelitian ini menambah perspektif bahwa praktik religius rutin, seperti dzikir 

dan doa, tidak hanya berfungsi sebagai coping mekanisme jangka pendek tetapi 

juga sebagai pembentuk karakter spiritual jangka panjang. Perbedaan yang 

muncul dengan literatur sebelumnya adalah penekanan penelitian ini pada 

konteks pesantren, di mana interaksi sosial yang intensif menjadi medium bagi 

internalisasi nilai-nilai Qur’ani, sehingga dampak pengelolaan emosional bersifat 

kolektif. Secara praktis, temuan ini mendorong pendidik untuk mengintegrasikan 

kegiatan spiritual secara sistematis dalam kurikulum, sehingga santri belajar 

mengelola emosi sekaligus menguatkan kemampuan empati, kesabaran, dan 

komunikasi interpersonal, menghasilkan kesejahteraan emosional dan sosial 

yang holistik. 

Dan kestabilan emosional santri berpengaruh langsung terhadap kualitas 

interaksi sosial, yang menekankan kesesuaian dengan literatur oleh (Zhou et al., 

2024), di mana pengendalian diri dan empati merupakan faktor kunci dalam 

hubungan interpersonal yang harmonis. Perbedaannya, penelitian ini 

menekankan praktik spiritual sebagai mediator utama dalam mencapai 

kecerdasan emosional, sedangkan Goleman menekankan aspek psikologis dan 

pengalaman sosial lebih luas. Implikasi teoritis dari temuan ini adalah perluasan 

konsep emotional intelligence dengan memasukkan dimensi spiritual sebagai 

elemen regulasi emosi, sementara implikasi praktisnya adalah pentingnya 

membangun program pembiasaan dzikir, doa, dan tafakur yang sistematis, 

sehingga santri tidak hanya mengelola emosinya sendiri tetapi juga dapat 

meningkatkan kolaborasi, resolusi konflik, dan kualitas hubungan dengan 

lingkungan. 

Sedangkan tentang peningkatan kualitas interaksi sosial, penelitian ini 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Qur’ani mendorong perilaku 

empatik, sabar, dan suportif, selaras dengan penelitian (López-Carril et al., 2020) 

yang menekankan pengaruh religiositas terhadap solidaritas sosial di pesantren. 

Penelitian ini menambahkan dimensi kestabilan emosional sebagai variabel 

mediator yang menghubungkan praktik spiritual dengan perilaku sosial. 

Perbedaannya adalah bahwa literatur sebelumnya menekankan pengaruh 

religiositas secara normatif, sedangkan temuan ini menekankan praktik spiritual 

sebagai proses aktif yang membentuk pola perilaku sosial. Implikasi teoritisnya 

memperkuat pemahaman tentang hubungan antara spiritualitas, emosi, dan 

perilaku sosial dalam konteks pendidikan agama, sedangkan implikasi praktisnya 

mengarah pada pengembangan kurikulum dan program bimbingan yang 

menekankan integrasi praktik spiritual, pembelajaran sosial, dan pengelolaan 

emosi, sehingga pesantren dapat menjadi lingkungan yang mendukung 

kesejahteraan psikologis dan sosial secara simultan. 
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Secara umum, penelitian ini menunjukkan pola terpadu di mana praktik 

spiritual dan pembiasaan nilai-nilai Qur’ani tidak hanya meningkatkan 

kesadaran diri dan kestabilan emosional tetapi juga memperkuat kualitas 

interaksi sosial. Pola ini memperlihatkan hubungan kausal ganda: pengelolaan 

emosi yang baik memfasilitasi komunikasi yang harmonis, sedangkan interaksi 

sosial yang positif memperkuat kestabilan emosional dan kesadaran spiritual. 

Temuan ini memperluas literatur dengan menunjukkan integrasi antara 

spiritualitas, pengelolaan emosi, dan interaksi sosial dalam konteks pendidikan 

pesantren, serta menegaskan bahwa dimensi spiritual berperan sebagai mediator 

dalam membentuk kesejahteraan psikologis dan sosial. Implikasi teoritisnya 

menegaskan model holistik yang menghubungkan aspek internal dan sosial 

dalam pengembangan karakter santri, sedangkan implikasi praktisnya 

menekankan perlunya pengembangan program religius yang sistematis sebagai 

strategi pembentukan karakter, adaptasi sosial, dan kesejahteraan emosional 

yang berkelanjutan. 

Degan demikian, kesadaran spiritual dan pengelolaan emosional tidak 

berdiri sendiri tetapi bersifat interdependen dengan kualitas interaksi sosial. 

Santri yang konsisten melakukan praktik dzikir, doa, dan tafakur menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam mengelola stres sosial, menghadapi konflik dengan 

bijaksana, dan mengekspresikan empati. Pola ini menunjukkan bahwa praktik 

religius berfungsi sebagai katalisator kesejahteraan emosional dan sosial, 

memperkuat teori tentang integrasi spiritualitas dan emotional intelligence 

dalam konteks pendidikan pesantren. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengembangan spiritual dan sosial harus dilihat sebagai proses berkelanjutan 

yang melibatkan pembiasaan ritual, refleksi diri, dan interaksi sosial, sehingga 

membentuk lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung 

kesejahteraan psikologis serta kualitas hubungan interpersonal santri secara 

menyeluruh 

Kesimpulan 

Paradigma Qur’ani terbukti berperan signifikan dalam membangun 

kestabilan emosional santri melalui internalisasi nilai-nilai spiritual yang 

memandu pengelolaan emosi dan interaksi sosial secara harmonis. Temuan 

terpenting dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik dzikir, doa, tafakur, 

dan pembiasaan memahami ayat-ayat Qur’an tidak hanya menurunkan 

kecemasan dan meningkatkan ketenangan mental, tetapi juga memperkuat 

kesadaran diri, empati, dan kemampuan menghadapi konflik baik internal 

maupun eksternal secara lebih bijaksana. Hikmah yang diperoleh adalah bahwa 

pengembangan karakter santri bersifat holistik, mengintegrasikan dimensi 

spiritual, psikologis, dan sosial secara simultan, sehingga praktik religius menjadi 

strategi adaptif yang efektif dalam pendidikan pesantren. Kontribusi keilmuan 

penelitian ini terletak pada perluasan teori tentang hubungan antara spiritualitas, 

regulasi emosi, dan interaksi sosial, dengan menekankan Qur’an sebagai 

mediator utama dalam membangun kesejahteraan emosional dan kualitas 
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hubungan interpersonal. Keterbatasan penelitian mencakup fokus pada satu 

lingkungan pesantren sehingga generalisasi terbatas, membuka peluang bagi 

penelitian mendatang untuk meneliti konteks berbeda, variasi usia, dan pengaruh 

jangka panjang integrasi prinsip Qur’ani terhadap kesehatan emosional dan 

sosial santri.  
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